
BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan.lutlul

Dalam penelitian dan penulisan skripsi ini diperlukan penjelasan-

penjelasan istilah yang terdapat dalam judul yang berhubungan dengan tema yang

akan dikaji agar terhindar dari kerancuan (kebingungan) dalam memahami

isitilah-istilah yang aclu clalanr skripsi ini :

I. Pemikiran Erich Fromm

Pernikiran diartikan sebagai sebuah proses pembuatan, atau cara

mcmikirr), sodangkan llrich Fromm scn<liri adalah seorang ttlkoh psikoanalisis

yang lahir di Frankfrut, jerman pada tahun 1900, memang ia sendiri lebih

6ikcnat k¡alayak intcrnasional scbagai psikoanirlis dari pa<la scor¿ìng frlsrrI

sosial2). Di samping ia juga mengenakan "'kaca mata" dunia ekonomis dalam

memandan g manusi a seb agai makhluk "berkebutuhan"'3 )

Adapun yang dirnaksucl pcrnikiran tjrich lìromtn <lalam pcnclitian ini

adalah bahwa manusia harus merealisasikan kemampuan dan kekuatannva

t) Departemen pendidikan dan Kebuday aan, Kamus Besar .lJahasa Indortesia, (Jakarta: Balai

Fustaka, 1997), hlm. 768.

') ¿. 'dupratiL nya.I'eori-'!'eori Psikr.¡clinamik (Ktinis),(Yogyakana : Kanisius, 1993)' hlm 255'

') Chrisl'urùa, tltt'vi't "Rihef', (Yogakarta :Kanisius, l9B4)' hlnt' l84'

r
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untuk metnberi makna pada hidupnya sebagai manusia, untuk bersatu dengan

dirinya dan lingkun gannYa.o)

2. 'l'iyilogi Kurukter 14uttitsia

Tipologi adalah ilmu watak tentang ffi&nusiâ dalam golongan-

golongarr lìlct'ìurttt ctlrak rvatak triasing-rrrasitrgs), senrentara karakter manttsia

itu sencliri a<jalah suatu sifat-sif'at kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang

membedakan seseorang dengan yang lainnya atau dengan kata lain tabiat

ataupun watak6).

ya¡g clir¡aksucl ti¡rçlogi ktraktcr rnanusiit yaitu ti¡rc-tipc atiruptrn corilk

kejiwaan lnanusia tentang produktivitas'dan intoraksi antar tnanusia baik

<lcngan clirirrya rììaul)r.rì tlcrrgarr lirrgkungarrnya setragai ¡lrakhluk sosial (7'oon

Politifutn).

3. T'injauan I'sikologi Agamu

Arti kut¿r ti¡jauarr disirri yaitu ¡rartdattgan i¡tatt ¡rcncla¡rat y¿Ìllg

dilontarkan sesudah menyeiidiki ataupun mempelajariT)' Sedangkan psikologi

itu snediri adalah ilmu yang berkaitan dengan proses-proses mental baik

nonnal maupun abnortnal <jan pengaruhnya pada perilaku, i|nu pengetahuan

tentang gejala clan kcgial'an-kcgiatan jiwas)'

o) W. Crapps , Diulog Psikoktgi detry¡cur Agcttttrt,(Yogyakarta : Kanisius, 1993)' irirti' 23

t) D"pa,tË*.n Pendiãikan dan Kebudayaan, tt¡t'cit, Him' l06l'-
6)rbid, hlm. 445.
7\ Ib¡,l,hlnr 1060.

^, Ib¡rt, hlrn, ?()2
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Scrta irg¡r¡a adalah suatu sistcrn atau kcpccityaarr kcpatla'l'trhan yang

Maha Esa clengan ajaran-ajaran dengan kewajiban-kewajiban yang bertalian

dcngirrr kopcrcavaltn ittt e).

Ja¿i nraksucl tinjauan psikologi agarna <tisini yaitu cara memandang atau

berpendapat tentang proses mental dan pengaruhnya pada perilaku keagamaan

seseorang scrta tlrcnclasarkan diri pada keyakinan-kcyakinan religius dan

sekaligus tetlruan-tctlluan elnpiris.

Dengan demikian yang dmaksud dengan pemikiran Erich Fromm tentang

tipologi karaktcristik rnanusia (tinjauan psikologi Agarna) dalatn skripsi ini a<Jalah

mempelajari tcntang pcrnikiran Urich l;romm tncngcnai tipologi karaktcr

manjusia, setelah mempelajari dan menyelidiki pemikirannya tersebut, langsung

tlitelaah dcngan psikol<lgi agama,"') dalam hal ini dif'okuskan pada psikoltlgi

Islarn.

penulis juga lebih menekankan perbedaan antara karakter dengan

temperamen, seperti halnya sität. 'femperamen merupakan salah satu kourponen

dari watakll). Jadi dengan demikian, sikap, sifat dan temperamen semuanya

merupakan aspek-aspek kepribadian pula, temperamen menunjuk pada modus

reaksi dan merupakan gerak badan serta tidak dapat dirubah dalarn beberapa

tingkat, sedang karakter secara essensial dibentuk oleh pengalaman seseofang,

" Ib¡rl,hlm. lo
lu) Hanna Djumhanna Bastaman, lntegrasi Psikolitgi ,ilengan 1s/aiz, (Yogyakarta

Pelajar, 1995), hlm. 47.- r r) Ióid, hlm. l o3.

Pustaka
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khususnya dalarl pengalaman kehidupan ¿twal dan dapat dirubah dalarn beberapa

tingkat, dcngan pcngcrtian yang clalam dan jenis pcngalaman barul2).

Adapun perbedaan mendasar antara temperamen dengan karakter adalah

scbagai bcrikut : tcrrr¡rcrarncn crat kaitannya dcrtgatt ko¡lstitusi tlio¡rsikologis

seseorang, sangat sulit untuk dirubah, bersifat netral dalam artian tidak hanya

dengan sendirinya mengandung penilaian baik dan burukr3). Sedangkan karakter

dibentuk dari ¡rcngalarnan hiclup seseorang, dapat berubalt, dan selalu mendapat

penilaian baik dan buruk, dengan lain perkataan, temperamen tidak mengandung

implikasi etis, sedang karakter selalu menjadi sasaran penilaian etisla).

B" Latur Belakang Masalah

Setiap orang menampilkan berbagai keunikan pribadi yang menjadi ciri

khasnya, rnelniliki kepribadian dasar yang berlaku untuk seluruh ulnat manusia

dan juga dapat digolongkan pada tipe kepribadian tertentu serupa dengan

sekelompok orang lain yang sama tþ kepribadiannyar5), hal ini sejalan dengan

pemikirarn llrich Frornm yang menyatakan bahwa sctiap pribadi a<Jalah unik,

memiliki tipe-tipe karakter tertentur6, tetapi juga sekaligus dapat menoenninkan

sifat-sifat seluruh umat manusia sehubungan dengan adanya situasi dan ciri-ciri

'') Rob"rt H. Thouless, Pengatttar Psikologi Agana, (Jakarta : Graffrndo PersadE 1995), hlm.
latJ.

tt) Nico Syukur Dister, Fitsafat Kebeóøsan, (Yogyakarta : Kanisius, 1988), hlm. 45.
to) Erich Éronl*, Mannsia Bagi Dirinya, Alih Bahasa Alisyaefuddin, (Yogyakarta : Kanisius'

1996), hlm. 43.' 15) Duanê Schultz, Psikologi Pertumbuhan, Moclel-model Keprihadian Sehat, (Vogyakarla :

Kanisius, l99l), hlm. 63.
to) Hanna Djumhanna Bastaman, [nle grasi Psikoktgi de ngan [slam, ttp. cll., hlm. l0l
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eksistensi rnanusia yang berlaku umun untuk ssluruh umat manusialT)'

Pandangan l:riclt l;rolrìtll mcngcnai karaktcriologi ini tarnpaknya cukup ¡ncnarik

untuk dikaji dalarrr rzrngka lnenlaharni berbagai pandangarr lìlongcnâi modcl'

kepribadian manusia terutama untuk memahami diri sendiri dan orang lainls)'

tlanyak rilg¡¡1ì aspck kcpritraclian yang <liturunkan dari 6rang tua dan

leluhur anLaru lain kooerdasan, bakat {an temperamcn. Sedangkan contoh aspek

pribadi yang dìperoleh dari pengalaman hidup adalah pengetahuan, ketrampilan

dan karakter, Erich Fromm Secara khusus membahas masalah karakter dalam

bukunya " ntun Jitr hirtself't')) .

Merujuk pada pengertian Sigmund Freud mengenai karakte¿0), Erich

From¡r menur¡ukkan bahwa karakter adalah alasan-alasan yang disadari ataupun

yang tidak disaadari mengapa seseorang melakukan tindakan-tindakan tertentu2l).

Dengan demikian Frornm membedakan sifat-sifat perilaku dan sifat-sifat karakter,

misalkan saja sifät berani yang biasanya digambarkan sebagai perilaku yang grgih

untuk mencapai suatu tujuan tanpa mengindahkan kepentingan dan keselamatan

diri sendiri, mungkin saja didasari oleh berbagai alasan seprti ambisi pribadi,

kenekat¿n dan kurang perhitungan" dorongan bunuh diri' tidak menyadari bahaya

atau pengabdian yang bènar-benar murni. Alasan-alasan tersebut menurut Erich

t'\ !hi,l, hlrn, lo8.

'r' Ibirt" htrn. lo4.
,,)Erich Fromm, Man for Hinrsetf, (New Yôrk, I{olt Rinehart and winstoq 1964), 17'h

Printing.

'u) Coiuin S. Hall & Gardner Lindzey, Teori-leori P'Eikodinamik' (Yogyakarta : Kanisius,

1993), hlrn. 65." zr) Hanna Junrharra lJastarnan, !tt!eg,ru.\i !)sikol<tgi dcttgttrt lslunt, o¡s' cil.,1¡lrrr 102
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Fromm adalah sifat-sifat karakter yang mendasari sifat-sifat perilaku dan menilai

scjauh rìlana lraik buruknya pcrilaku pcrilaku itu. Jadi jclas sckali bahwasanya

Erich lìrornm mclakukan pendekatan dinamis terhadap nrasalah karakter manusia

yaitu bagaimana peran dan fungsi karakter terhadap tingkah laku manusia22).

l)alanl lìrrnlulasi pcrkcnrlrangan indiviclLr, lìrontttt tncmusatkan pada

kondisi sosial dan kultural unik yang mempengaruhi proses perkelnbangan

karakfer dan pemuasan kebutuhan dasar serta eksistensi manusia. Fromm tertarik

pacla aspck kultural, l;rornrn mcnycbut kcpribadian yang schat aclalah yang

berorientasi produktil'tlan yang tidak sehat atlalah yang bcrorientasi non

produktif.

llcrbcda <Jcngan Sigrnund Frcud yanÍj rncnganggap hakikat sif-at-silal-

karakteristik scbagai ungkapan dorongan-dorongan libido23). Erich Fromm

berpendapat bahwa karakter-karakter harus dicari dalam corak hubungan

***",rrurlg clcug:.ru lirrgkunganny,ì'n'. K¿trc¡ta ttr¿tnttsia d¿tl¿tttr kchitltt¡lartrtya

senantiasa berhubungan dengan lingkungannya, baik lingkungan benda-benda

maupun lingkungan sesama manusia. Jadi tolak ukur baik buruknya karakter

harus dicari dari proscs pelaksanaan asimilasi dan sosialisasi apakah pr<lduktif'

atau tidak prodr-rkti l?s).

22) Djamaludin Ancok Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994)' hlrq 70

") Culoin S. Hall & Gardner Linzey, Te<¡ri-Teori Psik&linamik, op. cit., hlm 25.

'o)F.rich Iìrornnr, h.'lontt.riu llogi l)irittytt, Âlih Ralrasa Ali Syacluclclin,t4t. <:it., hlnr 49

"tlhid, hlr¡r. 49.
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Pandarrgan lìromtn tentang agatna berakar dalaln pandangannya yang

humanistis : semua manusia secara intrinsik adalah religius dalam arti bahwa

kçbutuhan tcrlradap "sistcrn pcngarahan dan pcnrujaan" l¡crsifàt univcrsal. Dalam

kata-kata lìromm :

Tidak ada orang yang tanpa kebutuhan agama, kebutuhan untuk
pengarahan dan sasaran pemujaan .... Persoalannya bukanlah u¿4umu alau
bukun, tctapi agama tnucum upu, apakah agama itu mendukung
perkernbangan tnanusia, memekarkan kekuatan-kekualan khas manusia,

atau tnel uur puhkannya. 
2tt)

Maka masalah manusia yang mendasar adalah pemekaran kekuatannya,

penernuan kcbcbasan yang a<la dalam keberadaannya. Manusia haruslah tidak

mengikuti godaan "lari dari kebebasan" dengan kembali ke rahim aman

keberadaan binaiang. Ikatan utama ciengan alam harus diretas, alienasi diatasi, dan

kecemasan atas kebebasan yang potensial dikendalikan.

Bagaimana tujuan luhur itu dapat dicapai ? Dua hal penting. Pertama,

setiap autoritas yang menjanjikan kcamanan dcngan mcngorbankan kcbcbasan

harus ditolak. Entah dari bapak, negara atau agama, standar yang dipaksak.an dati

luar menghancurkan potensi manusia. Kedua, manusia harus menyadap keluar

sumber daya r-Lntuk mencinta. Manusia tarnpil selaras dengan kodratnya sebagai

manusia clcngan cinta yang terwujucl dalarn hal, sepcrti pcrhatian, tanggung

jawab, dan honnat. Cinta berakar dalam pada manusia dan morupakan saluran

yang dapat cligunakan untuk mengalami kesatuan dalam diri mereka sendiri dan

tu) Chris Purba, o¡t.cit, (Yogyakarta : Kanisius, l985), hlm. I 85
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<fcngan orang tain. "'l'ujuan hitlup adalah rncmckarkan ointa dan akal manusia datt

...... setiap kcgiatan manusia yang lain ditujukan untuk mencapai tujuan itu."

Bagi Frolnm agama harus dirnengerti dalarn kerangka kematnpuan

r¡anusia urrtuk rncrrcinta. Agarua-aganta historis ttrcrupakatt sistcnl larnbartg,

yang seperti politik dan psikoanalisis, membantu pencapaian tuiuan yang benar

bila men<lukung usaha humanistis. Fromm menyatakan bahwa : "tidak ada bidang

spiritual yang ada di luar nranusia atau mengatasinya... tidak ada arti kecuali arti

yang diberikan oleh manusia kepadanya." Oleh karena itu bagi Fromm kritik

Freud mengenai paharn tentang Tuhan benar sampai titik tertentu, tetapi kritik

harus dikembangkan lebih lanjut. Logika agama yang "baik" sendiri menuntut

penyangkalan atas konsep tentang Tuhan. Manusia dewasa, dalarn arti masak,

menerima Tuhan sebagai lambang yang dipergunakan umat manusia pada awal

perkembangan sejarahnya untuk rnengungkapkan usaha puncaknya dalam

menggapai cinta, kebenaran dan keadilan. Bagi orang semacam itu "Tuhan adalah

saya, sejauh saya adalah fiianusia." Pada waktu manusia rnenjadi dewasa, mereka

harus membuang jauh-jauh hal-hal yang kekanak-kanakan sifatnya dan

menegaskan kemanusiaannya, sebagai keutama¿n yang tertinggi.

Karaktcr ditrentuk dari pengalaman hidup seseorang, dapat berubah dan

selalu mendapat penilaian baik dan burruk atau dengan kata lain karakter selalu

mendapat penialian baik dan buruk atau dengan kata lain karakter selalu menjadi

s¿ìsilril¡ ¡rcrrilaiarr ctis. Scbaliknya kaitatt <lcngatt psikologi agaln¿ì bahwa .iiwa

keagaä-,aan manusia bersumber dari faktor intem dan faktor ekstern. fufanusia
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adalah makhluk beragama (homo religius) karena manusia sudah merniliki

potensi untuk beragama yang bersumber dari fäktor intern tnanusia yang termuat

dalam aspek kejiwaan, rnanusia sulit dipisahkan dengan agama I P.ngu'uh

psikologis ini pula yang tercermin dalam sikap dan tingkah laku keagamaan

manusia baik dalarn kehidupan individu maupun dalarn kehidupan sosialnya'

Metode pendekatan dalam Psikologi antaralain : 27)

- Teknik nornotik : <iigunakan untuk tnengetahui tlan memahami tabiat / sif'at-

silat clasar ¡¡anusia dcngun cara rncncoba nlctìotapkan kctcttttt¿ttt u¡nuttr tjari

hubungan antara sikap dan kondisi yang dianggap sebagai penyebab (untuk

mengetahui pcrbcdaan-perbeclaan indiviclu)'

- Teknik analisis nilai-nilai dengan dukungan analisis statistik.

- Teknik idiography : hampir mirip dengan nomotatik tapi tebih dipusatkan pada

hubungan antara silât-sil'at <iirnaksutl dcngan kcadaarr tertct'ttu yallg lllctìJÍ¡cli ciri

khas masing-masi n g individu

Psikolog bihavioristik berpendapat bahwa karakter sejalan dengan tingkah

laku bawaan. Mereka mendefinisikan karakter sebagai "pola sifät khas kelakuan

individu yang diwarisi (the pattern of behavior characteristic for a given

individuat). Sedangkan pengarang lain (sepertr W' Me Daugall) menekankan

unsur ktlnatil' <ian <Jinanris karaktcr bawaan.

?7) lltrbctt ll. 'llroulcss, l'attg,tutlttr l'sikolo¿4i lllLtrtttt, (Jakalta : l¡ l'. (irafìlrrdo l)orsada, l()95)

hlm. 9l - 94
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Konsep motivasi "tak sadar" Freud erat sekali hubungannya dengan teort

konatif ini. lrsikoanatis inr bcr¡rcnclapat bahwa stu<Ji tcntang karaktcr bcrhadapan

dengan kekuatan yang memotivæiB rnanusia. Cara setiap pnbadi bertindak,

tnerasa, dan berpikir ditentukan oleh kekhasan karakternya .l.an bukan semata-

rnata hasit jarvaban rasional terhadap situasi riil. Nasib mpnusia adalah

karakternya. Sifat dinamis mencerminkan bentuk penyaluran energinya. Freud

mencoba metnpertanggungjawabkannya dengan menggabungkan ilmu karakter

dengan teori "libido". Ia berpendapat bahwa dorongan-dorongan seksual

merupakan sumber energi karakter. Sifat dasar yang dinarnis karakter bawaan

adalah ekspresi dorongan-dorongan libidual.

Menurut Fromm basis f,undamental teori karakter terletak dalam hubungan

pribadi dengan dunia sekitarnya, yaitu dengan (1) belajar mengasimilasikan

benda-benda (proscs asimilasi) dan dengan (2) menghr.rbungkan dirinya dengan

orang-orang lain (proses sosialisasi). Manusia hanya dapat hidup dalam interaksi

dengan orang lain, dimana ia mengekspresikan karakfernya. Jadi karakter dapat

didefinisikan : bcntuk pcrmanen hubungan manusia dimana ia menyalurkan

energinya dalam proses asimilasi dan sosialisasi, dernikian Fromm. Psikoanalis

ini juga berpendapat bahwa karakter ini berfungsi selektif bagi cita-cita dan nilai-

nilai pribadi. Karakter memungkinkan manusia bertindak secara konsisten dan

rasional. Karakter merupakan basis penyesuaian diri dengan masyarakat

berlandaskan struktur sosial-budaya. Tetapi karakter individLr juga berbeda satu
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Sama lain karena perbedaan kepribadian orang tua, fisik, material, lingkungan

sosial, pengalarnan ltidtt¡'1, [rudaya, kcaclaan jasmani, datt tcttrpcr¿llncn.

Berangkat dari telaah dan pandangan tersebut akan nrenrbawa pada konscp

bahwa jiwa keagamaan sebenarnya merupakan bagian dari komponen intern

¡>sikis tììatìLlslir, ¡lcrrrtlcrrtukirrr kcs¿rcl¿rtatl ¿tgitttìu ¡;ucla tliri scscor¿llìg pltla

hakikatnya tak lebih dari usaha untuk menumbuh dan mengernbangkan potensi

dan daya psikis yang dirnaksud.

Jiwa keagarnaan scorang rnuslim juga harus tnerealisasikan ciri tnuslitn

yang digambarkan dalam Al Qur'an dan sunnah Nabi sebagai identitas

kemuslimannya. Pclaksanaan nilai-nilai luhur akan kesada¡an aêaÌÌìa sebagai

dinamika dan flcksibilitas kepribadiannya sesuai dengan zarnan dan lingkungannya.

C" Perumusan Masalah

Seperti tertuang dalam latar belakang masalah, skripsi ini, Erich Fromm

akan dikaji sebagai tokoh psikoanalisis dengan memfokuskan pada konsepsinya

mengenai Tipologi karaktcr rnanusia. Berkait dengan uraian di atas, beberapa

persoalan yang akan ditelusuri dalarn tulisan ini adalah sebagai berikut :

l. Bagaimana pandangan atau konsep pmikiran Erich Fromtn tentang tipologi

karakter manusia !

2. Apa ada relevansi pemikiran Erich þ'romm dengan ajaran agatn¿ì tslam T
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D" '['ujuan Pcnclitian

Dari perumusan masalah di atas maka studi ini bertujuan :

l. I,Jntuk ¡rcrrdcskripsikan konscp I'irich lìromtn tcntang tipologi karaktcr tnanttsia.

Z. t;ntuk rnengctahui relcvansi pemikiran Erich lìrornm tcntang tipologi karaktcr

manusia dengan ajaran agama Islam

tt. Kcgunaan ltelrclitian

1. Secara Substantif Teoritik

Mcna¡rba¡ <Jarr urcngcurtrangkan wâwasan tncngcnai tcori tipol<lgi karakter

rnatrusia dari pcrnikiran Urich lìrtltrlttr.

2. Secara EmPirik

Sctragai r¡asukan tragi para da'i yang tncrupakan ujung totnbak ¡rclaksana

dakwah, clan <iapat d¡a<iikan dasar utama dalanr membina tnasyarakat lslatn,

khususnya pada tipe-tipe karakter manusia.

3. Secara Norniatrl'

Sebagai suatu bentuk introspeksi diri bagi para pribadi yang agamis mengenai

tipe karakter.

F, T'elaah Pustal<a

Salah satu wacana intelektual yang cukup mengesankan adalah maraknya

perbincangan nlengenai agama <iengan psikol<lgis, sebagai perintis batas yang kabur

antara ilmu dengân agama. Psikoanalisis jelas sudah menyumbang banyak bagi

perkernbanga.n psikologi agarna" sesungguhnya banyak tawaran yang diberikan
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oleh para tokoh intclcktual dalarn mcrcspon pcrnikiran-pcmikiran lirich fìronrnl.

diantara tawaran wacana pemikiran Erich Fromm yang cukup mengesankan

adalah rncngcrrai ti¡xrlogi karaklcr rlanusi¿t l-ìrich lìronrnr biasatrya <jirlasrrkkan kc

dalam kelompok "Neo Freudian"2s). Dia melukiskan diri sendiri sebagai murid

dan penerjemah Freud yang berusaha menampilkan penemuannya yang paling

pentingnya untuk memperkaya dan memperdalamnya dengan melepaskan teori

libido yang sempit.2"

Erich Fromm berpendapat bahwa kepribadian adalah produk kebudayaan.

Kesehatan jiwa adalah bagairnana masyarakat mcnyesuaikan diri dcngan

kebutuhan-kctrutuhan dasar somua inclividu, bukan scbaliknya indiviclu-individu

yang menyesuaikan diri dengan masyarakat. Faktor kuncinya adalah bagaimana

rnasyarakat rncrnuaskan kcbutuhan-kcbutuhan Inanusia.

Motivasi perilaku manusia yang terkuat berakar dari usaha untuk

menemukan satu alasan bagi keberadaan mereka. Dikatakan oleh Fromm, bukan

rnenurut kodratnya ura¡rusia rnunoul sebagai akibat evolusi dari binatang. Yang

hakiki dalam eksistensi manusia adalah kenyataan bahwa ia muncul dari kerajaan

binatang, dari adaptasi naluri, bahwa ia telah mengatasi alam, meskipun ia tidak

pernah meninggalkannya. Akan tetapi, 
, 
ada perbedaannya antara manusia dan

binatang. lni terletak pada kemampuan manusia akan kesadaran diri, pikiran, dan

'*) Erich Fromm, I)sychoanalisys and llaligiotr, (New Havcn : Yak University Press,

1950), hlm. 24
2e)R.ichard I. Evans, Dialoc¡ue With Iirich l,-romm, (New York:Harper& Row, I996) hfm.
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daya khayalnya. Manusia yang dianugerahi akal budi memiliki kesadaran akan

diri, sesama, masa lalu, dan kemungkinan masa depannya.

Sadar akan dirinya berarti sadar akan kescpian dan keterasingan (aiienasi)

dan ketakberdayaannya di hadapan alam masyarakat. Ini memb'.¡at eksistensinya

yang terpisah dan terpecah belah rnenjadi suatu penjara yang tak tertahankan.

Pengalaman akan keterasingan ini membangkitkan kccemasan. Karena terpisah

berarti tak berdaya, tak marnpu secara aktil'mengerti dunia, benda dan tnanusia.

Jadi, dunia dapat menerobos saya tetapi saya tidak mampu bereaksi. Untuk itu,

kebutuhan manusia yang paling dalam ialah rnengatasi keterasingannya dan

bagaimana mencari kesatuan, mengatasi hidup baik sccara individual maupun

menemukan kebersatuan. Manusia dari segala masa dan kebudayaan dihadapkan

dengan pemecahan rnasalah yang sama.

Pembahasan tcntang pernikiran Erich þ'rorntn tentang karakter kebanyakan

menyangkut karakter yang berorientasi produktif dari hasil proses asimilasi.

Dikutukan llrotJuktil'up:rbila scscor¿ìrìg rìì¿uìl[)Lr nlct'culisasikutt clart tllctlruttfä¿ttkatl

potensi-potensi dan daya-daya psikisnya secara bebas tanpa tergantung orang lain,

antara lain : kodrat dan karakler dimata Erieh Fromm, pembahasan terhadap buku

Mun/br Himsel/', (1984), ditulis oleh Chris Purba. Watak dasar dan sifat manusia .

pemikiran Master llckhart, terhadap studi kritis pemikiran Erich lìromtn tentang

orientasi produktif, ( I 997).

Dan tentang tipologi karakter itu sendiri termuat dalam "Mlakalalt

Simposium Nasional I'sikologi Islami lr' oleh lv{alik B. Badri pada Fakultas

Psikologi Universitas Islam Bandung, 20 Juli 2001.
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Erich l'romnr berhasil mernbuat satu terobosan unik dalarn tradisi

psikoanalis dengan memberi perhatian pada dimensi kultur, sejarah, dan sosio

ekonomi dalarn analisisny'a terhadap karakter individu dan sosial.

Dibanding rekan-rekannya yang banyak berkutat dengan penyelidikan

pada aspek psikis internal (inner psyclzologt), Fromtn - sebagai psikoanalis

hurnanistik dari kelornpok lìranklurt - banyak rnempersoalkan relasi manusia yang

produktif dan nonproduktif beserta akar penyebabnya. Bisa dikatakan, F'romrn adalah

segelintir ahli yang menaruh pcrhatian besar pada masalah-masalah global, seperti

nnda r n i t y dalam i rn p I i kas i nya pacla pcrkcurbangan psik is tlatrusia.

Dari tinjauan pustaka <ii atas walaupun sudah ada yang rnelakukan

penelitian dan mernbahas pernikiran Erich Fromtn, akan tetapi nayoritas

pcnclitian banyal.' mcnrakai pcnclokatan dalarn dirnensi-di¡ncnsi yang umum.

Walaupun ada yang melakukan pendekatan secara agama tetapi masih bersitbt

parsial. Dalam konteks inilah, penelitian tentang pemikiran Erich Fromm

Tinjauan psikologis ¿rg¿ìrì1a nrcnjai.li suatu yattg pcrttirrg.

G. IVletodologi Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dengan menggunakan pendekatan

kulitatif. Penelitian dimaksudkan untuk mengurnputkan infbrmasi tnengenai

status suatu variabel atau tema gcjala alau keadaan yang ada, yaitu keadaan gejala

rnenurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.30)

'0) Mukhta. dan Erna Widodo, Kr¡ttstruksi ke Arah Penelitian Deskriptif, Cetakan I,
(Yogyakarta : Avyrous, 2000), hlm 15
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l. Metode pengumpulan data, penulis mengelompokkannya ke dalam 2 sulnber:

- Sumber data primer, yaitu mencakup karya Erich lìrornm terutama tentang

tipologi karakter manusia dalam hal ini yaitu terjernahan Man for ltintself

(t e17).

- Sumber daya sekunder yang Inencakup karya-karya Erich Fomm yang

berkaitan dengan pokok bahasan, serta pendapat pemikir-pernikir lain

mengenai pemikiran Erich Fomm melalui pendekatan psikologi aga't"'u '')

2. Mctodc Pongolahahan Data

Untuk mengolah data yang telah terhimpun, langkah-langkah

rnetoclologi yarrg ¡'rcrruI is tcttrpulr a<Jalah sctragai bcriktrt :r2)

a. Mctodc llcrmcunotik (validitas data dari buku-buku prirncr dan sckundcr).

b. Metode Deskriptif, yaitu menguraikan seluruh konsep peirikiran Erich

lìromrn tcntang tipologi karaktcr tnanusia.

c. Metode Content Analysis: metode ini dengan jalan mengumpulkan,

rnengklasifikasikan sekaligus mengsignihkasikan pemikiran-pemikiran

ürich [ìrornnt tontang tipologi rnanusia, pcrrulis bcrupi.rya tnclakuk¿tn

perneriksaan seoara konsepsional atas suatu pernyataan pernikiran

sehingga diperoleh kejelasan arti yang dikdndung oleh pernyataan-

pernyataan yang ada.

1l) l,ihat Karya-Karya liricll lironrrì1, ûntara lain. llaynul ll¡c ('lrtitt:; t{ llltt.titttt,
(Yogyakarta: Jendela, 1990); Cinta Seksualitct.ç Malriarki Gauler, (Yogyakarta, Jalasutra, 2002);

Manusia Arfenjudi'l'uhun, (Yogyakarta, Jalasutra, 2002).
3') Sudarto, Metotle l>eneliÍian t;itsafat, (Jakarta:PT. Raja Gratlindo Persada, 1996), hlm.

51 * 62.
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'l'cknik mctodc indrrktif' deduktil': tnctodc ini cligunakan untttk

menyimpulkan, yaitu bertitik tolak dari pengamatan terhadap masalah

pcrlikirarr kltusrts trntuk kernudian ditarik kcsinrpurlan yang bersifat

umum. Sedangkan metode deduktif bertitik tolak dan masalah-maslaah

pemikiran yang bersifat umum untuk kernudian ditarik kesirnpulan yang

bersifat khusus.

I{" Sistematika Fembahasan

Tulisan ini memuat lima bab, termasuk pendahuluan yang saling

berkaitan.

Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi penegasan judul, latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il akan membicarakan biografì Erich Fromm, karier intelektualnya dan

pemikirannya, dan untuk kepentingan tulisan ini, çremikiran Erich

Fromm akan difokuskan pada tipologi karakter lnanusia.

Bab III merupakan bab yang akan difokuskan pada seluruh konsepsi tentang

tipologi karakter manusia.

Batl IV akan mcn<Jiskusikan seputar konscpsi tipologi karaktcr ¡nanusia

melalui pendekatan psikologi agama'

Bab V yang merupakan kesimpulan dari seluruh pembahasan dan sebagai

penutup disertakan saran-saran bagi kajian selanjutnya'





BAB V

PENUl'UP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan pembahasan bab demi bab dalam skripsi ini,maka

akhirnya penulis dapat rnengambil kesimpulan sebagai benkut :

Erich Fromm menyatakan bahwa karakter mendasari perilaku dan

rnerupakan rnotivasi dan tolak ukur baik buruknya perilaku.

I)andangan llrich Frornrn rn0ng0nai hakckat nlanr¡si¿r scbagai pusat

segala hubungan jelas rnenunjukkan bahwa orientasi filsafatnya adalah

antroposentris yakni pandangan yang rnenempatkan nranusia scbagai pusat

segala pengalarnan dan relasi-relasinya serta penentu utan'ìa selnua peristiwa

yang menyangkut masalah manusia dan kemanusiaan.

Pritladi-pribndi dcngart silìrt cl¿¡n lingkah laku ylrrg rrriri¡l tlcrrgarr ti¡lc-

tipe karakter.seperti dígambarkan Erich Fromm pada Bab lll dapat ditemukan

secara nyata dalaln kehidupan sehari-hari, kita sering menernukan orang yang

selalu rncnyakiti orang lain. orang yang tak be rdaya clan serba

menggantungkan diri pada pihak lain, orang yang slelau rnenghitung-hitung

untung rugi, penimbun harta dan einta, peke{a keras dan serius, pecinta yang

tulus, dan pribadi-pribadi kreatifl yang selalu rnemfungsikan akal budinya, Di

dalam lslanr sencliri lebih lanjut cukup banyak kerniripan antara tipologi

karakler dari Erieh Fromm dalam beberapa tipe karakter menurut Al-eur'an,

99
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Gatnbaran Fromm mengenai karakter dengan orientasi produktif

benar-benar mcnccrminkan manusia barat modem yang serba bebas dan

mengutamakan keccrdasan tinggi untuk dil'ungsikan seoptirnal rnurngkin guna

meraih prestasi dan keberhasilan hidup di dunia, tetapi di lain pihak kurang

rncnyadrrri bahwa clirinya adalah rnakhluk lernah dari Tuhan yang maha kuasa,

bahkan Atheis sedangkan karakter yang tak produktif merupakan kegagalan

mengombangkan dan memfungsikan akal budi, daya khayal, kesadaran diri

dan cinta kasih dalam kchidupannya. Sehubungan dengan itu salah satu

kebijatksanaan yatìg tlapat tlisirnak tJari karaktcrologi Iiriclt lìrorllrn adalah :

setiap manusia harus berupaya mengubah orientasi karakternya dari tak

produktil' rnenjadi produktil. Dan upaya yang dilakukan secara sadar untuk

meningkatkan dan mengembangkan pribadi guna mengubah nasib rnenjadi

lebih baik lagi sangat dianjurkan dalam agama terutama Islam sekalipun

<lalam toori Urich lirornrn tidak diungkapkan socara ck:;plisit nilai-nilai

ketuhanan.

'Erich Fromm berpandangan bahwa kualitas-kualitas / fungsi-fungsi

psikis yang khusus insani seperti akal budi, kesadaran diri, imajinasi, cinta

kasih dan sebagainya sudah terberi sejak semula pada eksistensi manusia,

Erieh Fromm sama sekali tidak menjelasakan darimana asalnya kualitas-

kualitas itu.

Froses asimilasi dan sosialisasi sebagai dasar karakterologi

mcneerminkan p,nonjolan nilai-nilai ekonomi" sosial politik dan sains dalam

pemikiran Erieh F'romm, sedangkan nilai-nilai estt:tika detn religius kurang
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ditonjolkan. tni tidak mengherankan karena Fromm banyak menganut

pandangan sigmund Freud dan Karl Max yang keduanya memang

menonjolkan nilai-nilai tersebut dan skeptis terhadap nilai-nilai Agarna (tetapi

tulisantulisan Erich li'romm yang lebih mutakhir mengenai kaitan antara

agama dan filsafat zen Budhisrne dengan psikoanalisis dinilai sarat dengan

nilai-nilai spritual)

lluh dan.jiwa mcrupakan dimcnsi-dimcnsi yang bcrbeda sckaliptrn

ke'duanya tak terpisahkan satu dari lainnya selalna manusia ittr hidup. Jadi

setelah Ruh ditiupkanNya maka berkembanglah apa yang disebut fungsi-

f'ungsi kciiwaan khas insani, sepcrti berlikir, mefasa, berkehendak,

menghayati, menilai, berangan-angan, sadar dan sebagainya'

B" Saran - Saran

Setelah mempelajari dan memahami socara seksama tentang tipologi

karaktcr pcrrrikiran lirich l¡ronrrn pcnttlis lcbih mcrrgharapkan lagi adanya

kajian yang lebih mendetail dan upaya-upaya ilmiah yang sekiranya

proporsional serta menyempumakannya agar menjadi lebih baik lagi antala

lain kiranya dilakukan.

l. Mcnambahkan nilai-nilai rcligius ilan nilai-nilai cstctika pacla tiap-tiap

orientasi karakter disamping nilai-nilai sosial, ekonomi dan politik yang

sudah ada pada tiaptiap oricntasi karakl.crologi lirich l;rgtntn.

2. Mernperbanyak dan meningkatkan kesamaan antara garnbaran karakter

dari Ereh Fromm dengan gambaran karal¡eer menurut wawasan âgama
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terutama yang berwawasan lslam, terutamâ dalarn hal-hal sifat perilakLr

dan silht-sif at karakter yang rnendasari pcrilaku scscorang.

3. Menambah kekhususah pada orientasi filsafat manusìa dan teori karaher

Urich l;rorntn ¡r¿¡itu "rnanusia berilnan" yang rnenclapat karunia berbagai

kemarnpuan insani , antara lain akal, daya khayal, kesadaran diri, imajinasi

yang harus dimanfaatkan untuk mencapai segala kebajikan dalam hidup

dan rneraih ridha-Nya, lebih singkatnya rneningkatkan orientasi

a.ntroposentris rnenjadi antropo - religiousus - sentris.

C. Pcnutu¡t

Dalam penulisan skripsi ini penulis telah berusaha semaksimal

mungkin untuk nrcmcnuhi bobot kcilrniahannya <lan kcbcnaranny¿ì, namun

tentu saja kekurangan dan kesalahan ticlak mungkin terlewatkan. Hal ini

disebabkan oleh keterbatasan kemampuan penulis, sekalipun demikian penulis

Letap berlrarap agar skripsi ini mcnjadi bagian dari sumb¿rngan tlalam rangka

pengembangan pengetahuan yang memang selalu rnaju dan berkembang.

Harapan lainnya adalah skripsi ini tetap memberikan manfaat kepada

semua pihak yang ikut menelaah dan membacanya.

Akhimya penulis mengucapkan syukur alhamdulillah rabbil 'Alamiin, segala

puji bagi Allah ruhan semesta alam atas segala limpahan rahmat dan hidayah-

Nya sehingga skripsi ini selesai dengan tidak menemui hambatan yang berarti,
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kepada semua pihak yang telah terlibat secara langsung maupun tidak

langsung dalam pcnyelcsaian skripsi ini tidak lupa pcnulis menghaturkan rasa

terima kasih yang mendalam, sambil berdo'a agar keterlibatan mereka

mendapat pahala dari Allah SWT yang melimpah.

Amiin Ya Rabbal 'Alamin.
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